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RINGKASAN

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil pembelajaran matematika
siswa kelas X Otomotif Semester Genap di SMK Negeri 2 Kota Bengkulu untuk Tahun
Ajaran 2023/2024 melalui penerapan Pembelajaran Mastery. Subjek dalam penelitian ini
adalah 18 siswa, yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Penelitian ini
dilakukan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan observasi. Berdasarkan hasil penelitian,
data hasil pembelajaran matematika siswa sebelum tindakan (TO) diperoleh sebesar 44%
dengan rata-rata nilai 66,3. Pada Siklus I (T1), meningkat menjadi 67% dengan rata-rata nilai
70,6 dan meningkat lagi pada Siklus II (T2) menjadi 88,9% dengan rata-rata nilai 82. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dengan menerapkan strategi pengajaran Pembelajaran

Mastery, hasil pembelajaran matematika siswa meningkat T2>T1>TO0.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran adalah interaksi antara guru dan siswa, yang terlihat dari aktivitas siswa
selama proses belajar. Aktivitas belajar yang dilakukan di sekolah sangat mendasar karena
keberhasilan tujuan pembelajaran tergantung pada bagaimana proses pembelajaran dirancang.
Menurut Barlinger dalam Sofah (2005:1), pembelajaran adalah proses di mana suatu
organisme mengubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman. Pembelajaran adalah
proses perubahan individu, yaitu perubahan perilaku yang dihasilkan dari interaksi dengan
lingkungan. Perubahan perilaku karena pembelajaran akan bertahan lama, dan sampai batas
tertentu mungkin tidak menghilang, sehingga para ahli biasanya merumuskan hasil belajar
secara relatif dan konsisten. Pembelajaran adalah aktivitas mental yang tidak dapat diamati
secara eksternal; apa yang terjadi dalam diri seseorang yang sedang belajar tidak dapat
dinyatakan secara langsung hanya dengan mengamati orang tersebut tanpa mereka
menunjukkan kemampuan yang diperoleh melalui pembelajaran.

Pembelajaran penguasaan adalah strategi pembelajaran yang mengikuti prinsip
penguasaan pembelajaran. Pembelajaran Penguasaan adalah pendekatan pembelajaran yang
didasarkan pada pandangan filosofis bahwa semua pelajar dapat belajar jika mereka
menerima kondisi dukungan yang tepat. Konsep pembelajaran penguasaan adalah proses
pembelajaran yang bertujuan untuk menguasai bahan ajar secara menyeluruh, yang berarti
cara untuk menguasai materi secara lengkap. Pembelajaran penguasaan ini adalah strategi
pembelajaran yang diindividualisasi dengan menggunakan pendekatan kelompok. Strategi ini
memungkinkan siswa untuk belajar bersama berdasarkan keterbatasan materi pelajaran yang
harus dipelajari oleh siswa. Belajar hingga tingkat tertentu, memberikan waktu belajar yang
cukup, dan memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar juga
diterapkan dalam strategi ini. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di Kelas X Otomotif
Semester Genap SMK Negeri 2 Kota Bengkulu Tahun Ajaran 2023/2024, aktivitas belajar
siswa dalam matematika masih tergolong cukup rendah.

Hal ini terlihat selama proses pembelajaran, di mana beberapa siswa tidak
memperhatikan penjelasan guru di depan kelas, sementara beberapa juga tidak aktif dalam
diskusi. Selain itu, materi yang diberikan oleh pendidik belum mampu membuat siswa
memahami materi yang diajarkan. Oleh karena itu, perlu diterapkan strategi pembelajaran
yang tepat dan lebih bervariasi agar siswa tidak merasa bosan selama penyampaian materi.

Tanpa strategi yang jelas, proses pembelajaran tidak akan terarah, sehingga sulit untuk
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mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Salah satu strategi yang tepat untuk mencapai
semua ini adalah dengan menerapkan pembelajaran penguasaan.

Menurut Joice dan Weil dalam Wena (2013:108), pembelajaran penguasaan
menghadirkan cara yang menarik dan ringkas untuk meningkatkan kinerja siswa ke tingkat
pencapaian materi pelajaran yang lebih memuaskan. Dari sudut pandang pendidikan, metode
pengajaran yang menggunakan strategi pembelajaran penguasaan sangat bermanfaat bagi
siswa karena dengan metode ini, kemampuan setiap siswa dapat dikembangkan secara

maksimal. Strategi ini terdiri dari lima tahap.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Mastery Learning dapat meningkatkan
hasil belajar matematika siswa kelas X Otomotif di SMK Negeri 2 Kota Bengkulu?

2. Bagaimana perkembangan rata-rata hasil belajar siswa dan tingkat ketuntasan klasikal
setelah diterapkannya model Mastery Learning dalam dua siklus tindakan kelas?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan model Mastery
Learning pada pembelajaran matematika di SMK Negeri 2 Kota Bengkulu?



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan proses perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan (Sofah, 2005). Menurut Barlinger dalam Sofah (2005), belajar
tidak hanya sebatas aktivitas fisik, tetapi juga mental, sehingga hasil belajar dapat dilihat dari
perubahan perilaku dan kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh
(Sudjana, 2005). Dalam konteks pembelajaran di sekolah, interaksi guru dan siswa menjadi

kunci untuk mencapai tujuan belajar secara optimal (Djamarah, 2010).
2.2 Model Mastery Learning

Mastery Learning adalah pendekatan pembelajaran yang berprinsip pada penguasaan
materi secara tuntas oleh semua siswa dengan menyediakan waktu belajar yang cukup dan
bimbingan bagi siswa yang memerlukan (Wena, 2013). Menurut Arikunto (2005) dan
Dimyati & Mudjiono (2006), strategi ini menekankan bahwa setiap siswa memiliki potensi
untuk belajar dengan baik jika diberikan kondisi yang mendukung. Strategi Mastery Learning
dilaksanakan melalui tahap orientasi, presentasi, latihan terstruktur, latihan terbimbing, dan
latihan mandiri, agar siswa dapat memahami konsep secara bertahap dan mendalam (Joice &

Weil dalam Wena, 2013).
2.3 Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar adalah indikator untuk mengukur pencapaian siswa dalam memahami
materi pelajaran (Budiningsih, 2005; Jihad & Haris, 2012). Menurut Daryanto (2013),
rendahnya hasil belajar siswa dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman materi,
kurangnya motivasi, serta metode pembelajaran yang kurang bervariasi. Data awal di SMK
Negeri 2 Kota Bengkulu menunjukkan rata-rata hasil belajar matematika siswa hanya 66,3
dengan ketuntasan 44%. Setelah diterapkan model Mastery Learning, nilai rata-rata
meningkat menjadi 70,6 pada siklus I dan 82 pada siklus II dengan ketuntasan klasikal
88,9%.

2.4 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Mastery Learning efektif dalam
meningkatkan kualitas belajar. Armawan (2011) membuktikan bahwa penerapan Mastery

Learning di SMKN 1 Seyegan dapat meningkatkan kualitas belajar siswa secara signifikan.



Azizahwati (2009) juga menunjukkan hasil serupa pada pembelajaran fisika kimia di FKIP
UNRI. Penelitian ini memperkuat temuan bahwa penerapan strategi Mastery Learning dapat

meningkatkan penguasaan materi, motivasi, dan hasil belajar siswa.
2.5 Relevansi Penelitian

Penelitian ini relevan untuk mengatasi masalah rendahnya hasil belajar matematika di
SMK Negeri 2 Kota Bengkulu dengan memberikan strategi pembelajaran yang terencana dan
sistematis. Dengan implementasi Mastery Learning, diharapkan siswa dapat belajar sesuai
dengan kemampuan masing-masing, memperoleh waktu yang cukup untuk memahami
materi, dan mendapatkan bimbingan tambahan sesuai kebutuhan, sehingga ketuntasan belajar

dapat tercapai secara optimal.



BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITTIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas
X Otomotif Semester Genap di SMK Negeri 2 Kota Bengkulu melalui penerapan model
pembelajaran Mastery Learning. Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua
siklus ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang efektivitas Mastery Learning
dalam membantu siswa menguasai materi secara tuntas, meningkatkan persentase
ketuntasan belajar klasikal, serta memperbaiki rata-rata nilai matematika siswa. Dengan
penerapan langkah-langkah pembelajaran yang terstruktur mulai dari orientasi,
presentasi, latihan terstruktur, latihan terbimbing hingga latihan mandiri, penelitian ini
diharapkan dapat mengatasi permasalahan rendahnya hasil belajar siswa serta
meningkatkan keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran.

3.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis dan praktis. Secara teoritis,
penelitian ini menambah khasanah literatur tentang penerapan model Mastery Learning
sebagai strategi pembelajaran efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya
pada mata pelajaran matematika di tingkat SMK. Secara praktis, penelitian ini
bermanfaat bagi guru sebagai referensi dalam menerapkan strategi pembelajaran yang
mampu menyesuaikan kebutuhan belajar siswa, memberikan kesempatan belajar yang
memadai, serta membantu siswa yang mengalami kesulitan. Bagi siswa, model Mastery
Learning diharapkan dapat menumbuhkan rasa percaya diri, motivasi belajar, dan
kemampuan untuk memahami materi secara mendalam. Selain itu, sekolah dapat
menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan evaluasi dan pengembangan strategi
pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan.
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BAB4. TARGET DAN LUARAN

Target capaian
(accepted,
Status capaian dan keterangan (url dan nama
published,
No. [ Jenis luaran jurnal, penerbit, url paten, keterangan
terdaftar atau
sejenis lainnya)
granted, atau
status lainnya)
1. | Artikel di Published Annual International Conference on
Jurnal Education Research
Nasional https://conference.uin-suka.ac.id/index.php/Pic/a
terakreditasi rticle/view/1455/966
sinta 1-6.
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BABS. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun akademik 2023/2024, dari 15
Januari hingga 15 Maret 2024, di kelas X Otomotif SMK Negeri 2 Kota Bengkulu. Subjek
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Otomotif pada semester genap SMK Negeri 2
Kota Bengkulu tahun akademik 2023/2024, yang berjumlah 18 siswa, terdiri dari 10 siswa
laki-laki dan 8 siswa perempuan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang
bertujuan untuk meningkatkan dan memperbaiki proses pembelajaran di dalam kelas.
Penelitian dilakukan dalam dua siklus, dan prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini
terdiri dari 4 tahap, yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi dan dianalisis dengan
membandingkan data observasi dengan kriteria yang ditetapkan berdasarkan deskriptor yang

terdapat pada lembar observasi.

Tabel 1. Categories of Participation Assessment

Score Category
81-100 Very active
61-80 Active
41-60 Active enough
21-40 Less Active
<20 Not Active
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BAB 6. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

6.1 Hasil
Hasil Belajar Siswa Sebelum Intervensi (T0) Data tentang hasil belajar siswa sebelum
intervensi (T0) berasal dari rata-rata nilai uji matematika, yang berjumlah 66,3, dengan

tingkat penguasaan 44%. Ringkasan data hasil belajar siswa sebelum intervensi dapat dilihat

pada Tabel 2.
Table 2. Recapitulation of Student Learning Outcomes Before Intervention (T0)
Number of Learning Mastery
Category Score it %) Average score
Very Good 91- 100 0 44%
Good 81-90 0 (mastering)
Good Enough 72-80 8 66,3
Not Good 61-71 7 56%
Least <60 3 (not mastering)
Total 18 100

Hasil Belajar Siswa Setelah Intervensi (T1, T2) Data tentang hasil belajar matematika
siswa setelah intervensi diperoleh dari hasil tes siswa yang diberikan di akhir setiap siklus.
Data tentang hasil belajar siswa terdiri dari data tes setelah intervensi pada Siklus I (T1) dan
Siklus II (T2). Rekapitulasi data tentang hasil belajar matematika siswa di setiap siklus dapat
dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Table 3. Recapitulation of Student Learning Outcomes After Cycle I Intervention (T1)

Cycle 1 (Ty)
Number g
Category Score of Learmn%/Mastery Average score
students (%)
Very Good 91-100 0
Good 81-90 0 67%
(mastering)
Good Enough 72 - 80 12 70,6
Not Good 61-71 5 33%
Least <60 1 (not mastering)
| Total | 18 | 100 | |

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa penguasaan hasil belajar siswa pada
siklus pertama (T1) adalah 67%. Terdapat peningkatan dalam hasil belajar dibandingkan
sebelumnya sebelum intervensi. Namun, masih ada kelemahan dalam proses pembelajaran.
Siswa menunjukkan kurangnya antusiasme dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru dan masih ragu untuk bertanya. Mereka juga merasa kesulitan untuk memahami materi.
Oleh karena itu, guru melakukan perbaikan dengan mengarahkan siswa untuk mencari
informasi tambahan yang terkait dengan materi yang sedang dibahas, baik di internet maupun
di buku matematika lainnya. Selain itu, guru memberikan lebih banyak motivasi kepada

siswa dan mengunjungi setiap kelompok, memberikan waktu untuk bertanya.
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Tabel 4 Recapitulation of Student Learning Outcomes After Cycle II Action (T2)

Cycle 2 (T2)
Number §
Category Score of Learmnf Magtery Average score
(%)
students
Very Good 91 - 100 0 88,9%
Good 81-90 4 (mastering)
Good Enough 72 -80 12 82
Not Good 61-71 2 11,1%
Least <60 0 (not mastering)
Total 18 100

Penyelesaian hasil belajar pada Siklus II berdasarkan data di atas adalah 88,9%,
dengan rata-rata hasil belajar 82. Penyelesaian hasil belajar lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil belajar siswa sebelum intervensi dan hasil belajar siswa di Siklus I. Hal ini disebabkan
pada Siklus II dalam proses belajar, siswa memiliki lebih banyak sumber belajar, sehingga
lebih mudah bagi mereka untuk memahami dan termotivasi untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru. Berdasarkan data hasil belajar siswa sebelum intervensi (T0), Siklus I,
dan Siklus II, terdapat peningkatan dalam penyelesaian hasil belajar dan rata-rata hasil belajar
dalam matematika. Penyelesaian hasil belajar matematika siswa sebelum intervensi (TO)
adalah 44%, yang meningkat menjadi 67% di Siklus I (T1), dan meningkat lagi menjadi
88,9% di Siklus II (T2), yang berarti telah mencapai kriteria penguasaan secara klasikal
>85%. Dengan demikian, intervensi dihentikan di siklus kedua. Rata-rata hasil belajar siswa
sebelum intervensi (TO) adalah 66,3 dengan kategori kurang memuaskan, pada Siklus I (T1)
rata-rata skor adalah 70,6, dan di T2 rata-rata skor adalah 82. Dari T1 ke T2, skor siswa
meningkat signifikan dari 70,6 ke 82 dengan kategori baik.

Data Observasi Keterlibatan Siswa

Selama kegiatan belajar di Siklus I dan Siklus II, keterlibatan siswa menunjukkan
perbaikan. Hasil pengamatan keterlibatan siswa di Siklus I dan Siklus II dapat dilihat pada
Tabel 5.

Table 5. Summary of Student Learning Activity in English.
Student Learning Activity (%)

Group Siklus I Siklus II
I 73,08 78,85

11 75 75

111 80,76 78,85

IV 67,30 75

v 71,14 86,53
Average Student

Learning Activity 13,46 78,85

Peningkatan keterlibatan siswa dari Siklus I, yang sebesar 73,46%, meningkat

menjadi 78,85% di Siklus II. Keterlibatan siswa di Siklus I lebih rendah dibandingkan dengan
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Siklus II, terutama karena di Siklus I, siswa belum terbiasa dengan pendekatan Pembelajaran
Mastery. Oleh karena itu, selama proses pembelajaran, seperti diskusi kelompok, beberapa
siswa teralihkan oleh aktivitas mereka sendiri, kurang memperhatikan penjelasan guru, dan
kurang aktif bertanya. Di siklus kedua, guru melakukan perbaikan untuk meningkatkan
keterlibatan siswa. Sambil menjelaskan, guru sesekali berjalan dan mendekati siswa yang

tidak memperhatikan penjelasannya.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 2 siklus yang
terdiri dari 1 pertemuan masing-masing. Sebelum Siklus 1 dilakukan, rata-rata hasil belajar
siswa adalah 66,3 dengan tingkat penguasaan 44%. Ini masih jauh dari pencapaian skor
penguasaan klasikal sebesar 85%. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran, diterapkan
pembelajaran penguasaan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Setelah menerapkan
pembelajaran penguasaan, berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada Siklus I, rata-rata
hasil belajar siswa adalah 70,6 dengan persentase penguasaan 67%. Pada Siklus II,
pelaksanaan pembelajaran penguasaan sudah dipahami oleh siswa. Oleh karena itu,
berdasarkan penelitian, rata-rata hasil belajar siswa adalah 82 dengan persentase penguasaan
88,9%. Hal ini juga dapat dilihat dari aktivitas siswa selama proses pembelajaran dari Siklus

I, yang sebesar 73,46%, meningkat menjadi 78,85% pada Siklus II.

Pertemuan di Siklus I membahas angka oksidasi dan pengembangan konsep reaksi
oksidasi-reduksi. Pada aktivitas awal, guru membuka pelajaran dengan menyapa dan
memeriksa kehadiran siswa. Guru memberi informasi tentang topik yang akan dibahas dan
kemudian memotivasi siswa dengan mengajukan pertanyaan serta mengenalkan strategi
pembelajaran penguasaan kepada mereka. Siswa diminta untuk membentuk kelompok
berdasarkan nomor absensi mereka. Dalam aktivitas inti, guru membagikan handout kepada
siswa dan meminta mereka untuk mendiskusikan materi. Kemudian, satu perwakilan dari
setiap kelompok diminta untuk menjelaskan hasil diskusi kepada anggota kelompok lainnya.
Guru membantu menjelaskan klarifikasi yang diberikan oleh perwakilan masing-masing
kelompok. Pada tahap latihan terarah, siswa kurang termotivasi untuk bertanya, sehingga
mereka kesulitan memahami materi. Perbaikan yang dilakukan guru pada pertemuan
berikutnya adalah mendekati setiap kelompok untuk memberikan kesempatan bertanya. Pada
tahap latihan mandiri, siswa kurang termotivasi dan kurang antusias dalam menyelesaikan
latihan yang diberikan karena mereka bingung dan tidak memahami materi yang didapat.
Oleh karena itu, guru melakukan perbaikan dengan menginstruksikan siswa untuk mencari

informasi dari sumber lain.
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Dalam aktivitas terakhir, siswa menarik kesimpulan tentang apa yang telah mereka
pelajari. Di sini, siswa tidak mandiri dalam menarik kesimpulan; mereka hanya ingin menarik
kesimpulan ketika guru menunjukkannya terlebih dahulu. Peningkatan guru adalah untuk
mendorong siswa agar lebih percaya diri dalam menarik kesimpulan. Pelaksanaan
pembelajaran pada Siklus I masih memiliki kelemahan, dan penguasaan yang dicapai belum
mencapai kondisi klasikal, sehingga diperlukan perbaikan di Siklus II. Pelaksanaan di Siklus
II dilakukan berdasarkan kelemahan di Siklus 1. Pada tahap orientasi, siswa mulai memahami
langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan, sehingga lebih mudah untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Pada tahap presentasi, siswa mulai mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan guru agar mereka bisa memahami materi selama proses

pembelajaran.

Pada tahap praktik terstruktur, guru mengacak kelompok awal dengan kelompok baru,
dan aktivitas siswa dalam diskusi kelompok terlihat saat mereka bekerja sama untuk
menyelesaikan masalah kelompok yang diberikan oleh guru. Pada tahap praktik terarah,
siswa mulai bertanya kepada guru tentang materi yang tidak mereka pahami, dan beberapa
siswa bahkan berani menyelesaikan masalah kelompok mereka di depan kelas untuk
dipresentasikan. Pada tahap praktik mandiri, siswa dengan antusias menyelesaikan latihan
yang diberikan oleh guru, sehingga menghasilkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan
aktivitas sebelumnya. Pelaksanaan pembelajaran di Siklus II, penguasaan belajar siswa telah
mencapai penguasaan klasikal, yaitu 85% siswa memiliki nilai > 72, sehingga penelitian ini

dihentikan di Siklus II.

Hasil pembelajaran yang diperoleh disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk faktor
guru, faktor instrumen yang digunakan, dan juga faktor dari strategi yang diterapkan. Kondisi
pembelajaran di kelas yang diterapkan pada siklus pertama, proses pembelajaran yang
diajarkan oleh guru menghasilkan hasil yang kurang maksimal, dan anak-anak tidak terlalu
aktif; kelemahan yang diamati adalah aktivitas pembelajaran kelompok yang kurang
kondusif, karena siswa masih sibuk dengan aktivitas individu mereka, sehingga aktivitas
pembelajaran kelompok terlihat kurang aktif. Hal ini berbeda dengan proses pembelajaran di
Siklus II, di mana pengajaran oleh guru mulai meningkat, menghasilkan kondisi yang lebih
baik, dan anak-anak sangat antusias; interaksi kelompok berjalan sangat lancar. Staf pengajar
yang berpengalaman juga sangat mendukung untuk memperoleh hasil pembelajaran yang

lebih baik.
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Kelemahan lainnya ada pada soal-soal yang digunakan; kualitas soal juga dilihat dari
tingkat pemikiran yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan tersebut. Soal-soal dirancang
dengan tujuan untuk menentukan penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan, dengan
kata lain, untuk menentukan tingkat kompetensi yang dicapai oleh siswa. Untuk mencapai
tujuan ini, soal-soal harus sesuai dengan kompetensi dasar yang ditetapkan. Proses analisis
soal menjadi sangat penting untuk menentukan soal-soal yang baik dan buruk karena
soal-soal yang baik diperlukan untuk mengukur kondisi sebenarnya dari siswa, sehingga
proses analisis soal yang akurat dan hati-hati diperlukan. Sejauh ini, taksonomi Bloom telah
dikenal untuk menunjukkan tingkat pemikiran dalam domain kognitif. Menurut taksonomi
Bloom, terdapat enam tingkat domain kognitif: pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi
(C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6). Untuk dapat melakukan proses kognitif
yang lebih tinggi, penguasaan proses kognitif yang lebih rendah tidaklah mutlak diperlukan.
Dalam pembelajaran penguasaan, siswa diharuskan benar-benar menguasai materi yang
diperoleh secara menyeluruh; ini berarti bahwa tingkat pemikiran dalam taksonomi Bloom

harus diterapkan dalam proses pelaksanaannya.

Namun, dalam kenyataannya, setelah menganalisis pertanyaan yang digunakan dalam
tes untuk mengukur kemampuan kognitif siswa, mereka hanya mencapai tingkat aplikasi
(C3). Dengan demikian, penguasaan pembelajaran yang dicapai oleh siswa hanya mencapai
tahap aplikasi. Dalam proses pembelajaran penguasaan, semua tingkatan domain kognitif
seharusnya dicapai agar penguasaan pembelajaran yang diinginkan benar-benar tercapai.
Kelemahan lain juga ditemukan dalam instrumen lembar observasi; lembar observasi yang
digunakan terlalu umum. Dengan demikian, dalam observasi yang dilakukan, tidak
sepenuhnya menggambarkan proses pembelajaran penguasaan. Mengamati aktivitas belajar
siswa juga akan mempengaruhi hasil belajar siswa karena aktivitas belajar siswa adalah
proses dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Itulah sebabnya
lembar observasi yang digunakan harus mencakup semua aktivitas yang diterapkan dalam
pembelajaran penguasaan, dengan kata lain, persiapan lembar observasi yang digunakan

harus mengarah pada segala sesuatu dalam proses pembelajaran penguasaan.

Penerapan strategi yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pedoman
pelaksanaan oleh Wena (2013); dalam proses pelaksanaan yang dilakukan, Wena menyatakan
bahwa Pembelajaran Penguasaan adalah model pembelajaran. Namun dalam kenyataannya,
dalam proses pembelajaran yang dilakukan di lapangan, tahapan pelaksanaannya tidak

mengikuti tahap-tahap Pembelajaran Penguasaan secara terstruktur. Jadi dari penelitian ini,
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dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran Penguasaan adalah salah satu strategi pembelajaran

yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
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BAB 7. KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa pencapaian pembelajaran matematika siswa meningkat
dengan menerapkan Mastery Learning. Peningkatan yang diamati adalah kenaikan persentase
penguasaan belajar siswa dari sebelum intervensi (T0) sebesar 44%, dengan rata-rata hasil
belajar sebesar 66,3. Pada Siklus I (T1), meningkat menjadi 67% dengan rata-rata hasil
belajar 70,6 dan meningkat lebih lanjut pada Siklus II (T2) menjadi 88% dengan rata-rata
hasil belajar 82, menunjukkan T2 > T1 > T0.

Dengan Pembelajaran Mastery, para guru juga dapat menggunakannya sebagai
alternatif jika ada masalah di mata pelajaran lain. Oleh karena itu, peneliti menyarankan

hal-hal berikut:

1. Guru harus memanfaatkan strategi Pembelajaran Mastery untuk membuat siswa
lebih aktif dalam proses pembelajaran.

2. Strategi Pembelajaran Mastery direkomendasikan karena kesesuaiannya dengan
waktu yang dialokasikan dan kesesuaian dengan inti materi pelajaran, yang
mengarah pada hasil belajar siswa yang lebih baik.

3. Penting bagi hasil penelitian ini untuk bermanfaat sebagai faktor penyeimbang
bagi teori dan sebagai reformasi di bidang pendidikan, terutama dalam
pelaksanaan proses pengajaran-pembelajaran di kelas menggunakan strategi

Pembelajaran Mastery.
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